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This study aims to examine the effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
model on student learning outcomes in science subject for fifth-grade students at SD
Negeri 34 Palembang. The study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. A total of 51 students
were involved, divided into an experimental group taught using the CTL model and a
control group taught using conventional methods. Data were collected through tests,
observation, and documentation, and analyzed using descriptive and inferential
statistics with SPSS 25. The results show a significant difference in learning outcomes
between the two groups. The experimental group showed higher posttest scores
(mean = 70.80) compared to the control group (mean = 60.00). Hypothesis testing
using the Paired Sample t-Test resulted in a significance value of 0.002 < 0.05,
indicating that CTL had a positive and significant effect. The CTL model helped
students relate learning materials to real-life contexts, promoted active participation,
and enhanced critical thinking. These findings support the use of contextual learning as
an effective strategy to improve science learning outcomes at the elementary level.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas V di SD Negeri 34
Palembang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (Quasi Experimental Design) bentuk Nonequivalent Control Group
Design. Sampel berjumlah 51 siswa yang dibagi menjadi kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan dengan model CTL dan kelompok kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, dan dokumentasi, serta
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS 25.
Hasil menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar kedua kelompok.
Rata-rata nilai posttest siswa pada kelompok eksperimen sebesar 70,80, sedangkan
kelompok kontrol sebesar 60,00. Uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test
menghasilkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga model CTL berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar. Model CTL membantu siswa mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata, meningkatkan partisipasi aktif, serta mendorong
kemampuan berpikir kritis. Temuan ini mendukung bahwa pembelajaran kontekstual
efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA di tingkat sekolah dasar.

1. PENDAHULUAN

Proses belajar adalah aktivitas yang dirancang
secara sadar dan sistematis untuk menciptakan
situasi yang mendorong peserta didik
mengembangkan potensi serta keterampilan
mereka secara maksimal. Proses ini tidak hanya
terjadi di sekolah, melainkan juga dapat
berlangsung dalam lingkup keluarga, komunitas,
maupun melalui platform digital, sesuai amanat
dalam regulasi nasional (UU No. 20 Tahun 2003).
Anderson dalam Sadullah (2021, hlm. 5) menye-
but pendidikan sebagai proses pertumbuhan dan
perkembangan melalui interaksi individu dengan
lingkungan sosial dan fisik yang berlangsung
seumur hidup.

Pendidikan memiliki peran penting dalam
pembangunan manusia dan kemajuan bangsa.
Pada masa globalisasi dan perkembangan
teknologi industri 4.0, sistem pendidikan
diharapkan mampu membentuk generasi yang
tidak hanya unggul dalam pengetahuan formal,
tetapi juga mampu beradaptasi, berpikir inovatif,
serta memiliki kepribadian yang kuat dan positif.
Menurut Sinaga dan Silaban (2020), pendidikan
membentuk pengetahuan, keterampilan, dan
sikap agar individu dapat berkontribusi positif
dalam masyarakat. Pendidikan yang berkualitas
juga diyakini mampu mengatasi keterbelaka-
ngan, kemiskinan, dan ketimpangan sosial.

Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran
di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
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tantangan. Zuhdaningsih dan Nugroho (2022,
hlm. 48) mengungkapkan bahwa aktivitas
pembelajaran mencakup pengelolaan kelas,
proses pembelajaran, hingga evaluasi.
Sayangnya, banyak guru masih menggunakan
metode konvensional yang berorientasi pada
hafalan, sehingga siswa kurang aktif dan hasil
belajar cenderung rendah (Zulfa et al, 2020).
Untuk itu, pembelajaran perlu dikemas secara
menyenangkan dan interaktif. Resilita, Hakim,
dan Riyanti (2024, hlm. 137) menyatakan
Pemanfaatan media pembelajaran yang bersifat
interaktif terbukti mampu menumbuhkan
ketertarikan siswa terhadap materi, merangsang
kemampuan berpikir analitis dan imajinatif, serta
mendorong partisipasi aktif mereka selama
kegiatan belajar mengajar.

Hal ini memegang peranan penting dalam
kegiatan belajar [lmu Pengetahuan Alam pada
tingkat pendidikan dasar, karena bertujuan
untuk menumbuhkan wawasan siswa mengenai
lingkungan serta berbagai peristiwa alam yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Widyaiswara, Parmiti, dan Suarjana (2019, him.
30) menyatakan bahwa pembelajaran IPA harus

memberikan  ruang bagi siswa  untuk
mengeksplorasi dan menemukan jawaban
berdasarkan bukti. Sayangnya, pelaksanaan

pembelajaran IPA di sekolah masih banyak
didominasi oleh metode ceramah yang monoton.
Fulford dan Mahon (2018, dalam Hamid &
Sulaiman, 2020) menunjukkan bahwa metode
tersebut membuat siswa hanya menjadi
penerima pasif. Kusniati, Fatmawati, dan
Listiarini (2023, hlm. 184) juga menemukan
bahwa sebagian guru kurang mampu menarik
perhatian siswa karena lebih berfokus pada
penyampaian materi daripada membangun
interaksi yang bermakna.

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan menyenangkan sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran IPA. Agusti,
Yulaini, dan Riyanti (2025, hlm. 400)
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa
dalam berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
mempresentasikan pemahaman mereka. Salah
satu pendekatan pengajaran yang relevan dalam
konteks ini adalah Contextual Teaching and
Learning (CTL). Model ini menghubungkan isi
pelajaran dengan situasi nyata, sehingga
memungkinkan siswa memahami dan
menggunakan pengetahuan yang diperoleh
dalam aktivitas sehari-hari mereka (Prayunisa &
Mahriyanti, 2022). Model CTL mencakup tujuh
unsur inti, yaitu: membangun pengetahuan,

eksplorasi, bertanya, belajar dalam kelompok,
mencontohkan, introspeksi, dan evaluasi nyata.

Keberhasilan pendekatan Contextual Teaching
and Learning dalam mendorong peningkatan
prestasi belajar peserta didik telah terbukti
melalui berbagai studi. Riset oleh Setiawan
(2020) mengungkapkan bahwa penggunaan
strategi CTL berdampak nyata terhadap
peningkatan capaian belajar siswa, dengan
sebagian besar siswa mencapai kategori sedang
hingga tinggi. Hal serupa ditemukan oleh Ahrisya
et al. (2019), Kelas yang menerapkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
menunjukkan pencapaian hasil belajar yang lebih
baik daripada kelas yang masih memakai
pendekatan pembelajaran tradisional.

Hasil pengamatan di SD Negeri 34 Palembang
pada 6 Juni 2024 menunjukkan bahwa capaian
belajar IPA siswa kelas V tergolong rendah. Dari
total 51 peserta didik, hanya sekitar 10% yang
memenuhi standar ketuntasan. Proses pembela-
jaran masih berpusat pada penjelasan lisan dari
guru, dengan sangat sedikit pemanfaatan media
yang mampu menarik perhatian siswa. Selain itu,
keterbatasan sarana prasarana membuat proses
belajar menjadi kurang optimal. Siswa tampak
kurang fokus dan mengalami kesulitan dalam
memahami materi IPA.

Menanggapi situasi tersebut, dibutuhkan
pembaruan dalam metode pengajaran, Salah satu
alternatif yang dapat digunakan ialah
menerapkan metode pembelajaran berbasis
konteks. Pendekatan ini bertujuan agar siswa
lebih mudah menyerap materi melalui hubungan
langsung dengan situasi yang mereka alami
dalam kehidupan nyata, sekaligus meningkatkan
semangat belajar dan pencapaian akademik
mereka. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
difokuskan untuk mengkaji dampak penggunaan
model CTL Dalam kaitannya dengan pencapaian
akademik siswa kelas V pada mata pelajaran
sains di tingkat sekolah dasar.

II. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan berbasis
angka dengan desain eksperimen untuk menilai
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar peserta didik. Pendekatan
ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
menilai dampak perlakuan secara sistematis dan
bebas dari subjektivitas. Desain penelitian yang
digunakan adalah Quasi Experimental Design
dengan tipe Nonequivalent Control Group
Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok perlakuan dan kelompok pembanding,
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tanpa menggunakan proses pengacakan, namun III. HASIL DAN PEMBAHASAN

keduanya tetap diberikan tes awal dan tes akhir.
(Sugiyono, 2020, hlm. 168). Desain ini dianggap
cocok untuk lingkungan sekolah dasar yang sulit
dilakukan pembagian acak.

Seluruh siswa kelas V di SD Negeri 34
Palembang pada semester pertama tahun ajaran
2023/2024 dijadikan sebagai partisipan dalam
penelitian ini, yang berjumlah sebanyak 51
orang. Teknik sampling jenuh digunakan karena
jumlah siswa terbatas dan memungkinkan diteliti
seluruhnya (Sugiyono, 2019). Kelas VA (25
siswa) dijadikan kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan model CTL, sedangkan kelas
VB (26 siswa) sebagai kelompok kontrol dengan
metode konvensional. Penelitian dilakukan
dalam tiga tahap: pretest, perlakuan (treatment),
dan posttest, menggunakan 15 soal pilihan ganda
yang mengukur pemahaman materi energi pada
pelajaran IPA.

Metode pengumpulan informasi dalam
penelitian ini mencakup pengamatan langsung,
pengujian, serta  pengumpulan dokumen.
Pengamatan dilakukan untuk menilai proses
kegiatan belajar mengajar, sementara pengujian
digunakan guna mengetahui pencapaian belajar
siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap data,
mencakup nilai siswa, perangkat pembelajaran,

dan bukti kegiatan. Pengujian instrumen
dilakukan guna menilai validitas, konsistensi,
tingkat kesulitan, serta kemampuan

membedakan butir soal. Dari 20 pertanyaan yang
diuji, sebanyak 15 dinyatakan sahih dan andal
(Cronbach’s Alpha = 0,890), dengan kategori
kesulitan dari mudah hingga sedang serta
kemampuan membedakan dari baik hingga
cukup. Soal-soal inilah yang dijadikan alat utama
dalam pengambilan data penelitian.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif secara deskriptif dan statistik
inferensial menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Sebelum melakukan analisis utama, dilakukan
pengujian asumsi awal, yaitu pemeriksaan
distribusi data  melalui uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov) dan keseragaman varians
melalui Levene’s Test. Data dinilai memenuhi
kriteria jika hasil signifikansi kedua uji tersebut
lebih dari 0,05. Untuk menguji perbedaan
sebelum dan sesudah perlakuan, digunakan uji t
dua sampel berpasangan. Hipotesis diterima jika
nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran

A. Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dampak penerapan model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap pencapaian belajar
siswa Kkelas V dalam mata pelajaran IPA.
Informasi diperoleh melalui instrumen
berbentuk  pertanyaan  objektif  yang
disampaikan kepada siswa pada tahap awal
dan akhir perlakuan, yakni tes awal dan tes
akhir. Peserta dari kelompok perlakuan men-
dapatkan proses belajar dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning, sementara
kelompok pembanding menjalani
pembelajaran dengan metode biasa.

Untuk memperoleh informasi awal dan
akhir mengenai kemampuan peserta didik di
kedua kelompok, baik kelompok perlakuan
maupun kelompok pembanding, dilakukan
pengukuran melalui tes awal dan tes akhir.
Nilai rata-rata dari hasil tes tersebut disajikan
dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Kelompok Eksperimen Kontrol
Mean Pretest 51,60 40,38
Mean Posttest 70,80 60

Selisih Kenaikan +19,20 +19,62

Merujuk pada Tabel 1, terlihat bahwa skor
rata-rata capaian akademik peserta didik di
kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakuan adalah 51,60 dan mengalami
peningkatan menjadi 70,80 setelah intervensi
dilakukan. Di sisi lain, kelompok kontrol
mencatat nilai awal sebesar 40,38 dan naik
menjadi 60,00 setelah proses pembelajaran
berlangsung. Data ini menunjukkan bahwa
meskipun kedua kelompok menunjukkan
perkembangan dalam hasil belajar, kelompok
eksperimen mengalami lonjakan yang lebih
besar  setelah  diterapkannya  metode
pembelajaran berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL). Kenaikan tersebut
mencerminkan efektivitas pendekatan
kontekstual =~ dalam  membantu  siswa
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi
nyata, sehingga meningkatkan pemahaman
secara lebih menyeluruh.

Lebih lanjut, jika dilihat dari capaian nilai
maksimum dan minimum, kelas eksperimen
memiliki rentang nilai 50 hingga 90,

berbasis CTL memberi pengaruh signifikan sementara kelas kontrol hanya mencapai nilai
terhadap peningkatan hasil belajar sains siswa maksimum 80 dengan nilai minimum 40.
kelas V. Selain itu, standar deviasi pada Kkelas
eksperimen sebesar 12,56 lebih besar
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dibandingkan kelas kontrol sebesar 10,20,
yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai di
kelas eksperimen lebih bervariasi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian
siswa memperoleh nilai sangat tinggi, tetap
ada perbedaan capaian antar individu, yang
mungkin disebabkan oleh perbedaan kesiapan
belajar atau partisipasi selama pembelajaran
berlangsung.

Secara  keseluruhan, data tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran CTL  berdampak  positif
terhadap hasil belajar siswa. Metode ini
memberikan kesempatan Kkepada peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam
mengembangkan pemahaman mereka melalui
aktivitas nyata, interaksi kelompok, serta
situasi yang berkaitan dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Kondisi ini menandakan
bahwa proses belajar tidak semata-mata
berpusat pada penyampaian informasi secara
lisan, tetapi juga memperkuat penguasaan
konsep melalui pendekatan yang bermakna
dan aplikatif. Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis CTL Sangat tepat diterapkan untuk
mendukung peningkatan mutu proses belajar
mengajar mata pelajaran sains di jenjang
pendidikan dasar.

Tahapan awal sebelum menguji dugaan
sementara adalah melakukan pengujian
terhadap karakteristik dasar data, yaitu
pemeriksaan sebaran data dan kesamaan
variansi antar kelompok. Langkah ini
diperlukan untuk memilih prosedur analisis
statistik yang sesuai. Hasil analisis distribusi
data menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov tercantum dalam Tabel 2 di bawah
ini.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Sig.
Pretest Eksperimen 0,064
Posttest Eksperimen 0,076

Pretest Kontrol 0,051
Posttest Kontrol 0,060

Nilai probabilitas yang diperoleh pada
seluruh pengujian berada di atas nilai batas
0,05, menandakan bahwa pola penyebaran
data mengikuti distribusi normal. Oleh sebab
itu, data  tersebut dapat  diproses
menggunakan teknik analisis  statistik
berbasis parameter.

Setelah dipastikan data tersebar secara
wajar, dilanjutkan dengan pemeriksaan
kesetaraan variansi antar kelompok. Detail
hasilnya tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel Sig.
Posttest 0,829

Pengujian menghasilkan nilai signifikansi
0,829 yang lebih tinggi dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variansi data antar
kelompok serupa atau homogen. Hal ini
mendukung kelayakan penerapan uji t dalam
tahap analisis berikutnya.

Untuk menilai dampak model CTL
terhadap hasil belajar, dilakukan uji t
berpasangan. Rangkuman hasilnya tercantum
pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji t
Variabel Sig.

Posttest
Eksperimen - Kontrol 0,002

Hasil analisis menunjukkan thitung lebih
besar dari ttabel dan nilai sig. < 0,05, sehingga
H, diterima. Artinya, penggunaan model CTL
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar [PA
siswa kelas V di SDN 34 Palembang.

. Pembahasan

Model CTL terbukti meningkatkan prestasi
belajar [PA siswa kelas V di SDN 34
Palembang, dengan skor rata-rata kelompok
eksperimen (70,8) lebih tinggi dari kelompok
kontrol (60), berkat penerapan langkah-
langkah pembelajaran kontekstual yakni:
konstruktivisme (Siswa mudah mengerti
karena mengaitkan materi baru dengan
pengalaman mereka sendiri), inquiry
(menemukan) (Siswa lebih paham karena
aktif mencari tahu dan belajar sendiri),
bertanya (Siswa jadi lebih jelas mengerti
karena mereka berani bertanya tentang hal
yang belum dipahami), masyarakat belajar
(Siswa belajar bersama teman, jadi bisa saling
membantu dan mengerti lebih baik),
pemodelan (Siswa tahu langkah yang benar),
refleksi (Siswa mengingat dan memahami
pelajaran lebih dalam dengan merenungkan
kembali) dan penilaian (Guru tahu seberapa
baik siswa mengerti, lalu bisa membantu
memperbaiki yang kurang.) (Sipayung dalam
Femisha & Madio, 2021 p. 100).

Pada tahap konstruktivisme, siswa diajak
untuk menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman yang sudah mereka
miliki. Misalnya, sebelum memulai
pembelajaran tentang energi listrik, guru
memancing pengetahuan awal siswa dengan
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti,
“Apa saja alat di rumah yang menggunakan
listrik?”. Siswa kemudian diminta untuk
menyebutkan benda-benda seperti lampu,
kipas angin, televisi, atau ponsel yang sering
mereka gunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini membantu guru memastikan
siswa siap menerima materi baru, sehingga
siswa lebih siap dalam menerima materi.
Kesiapan  belajar sangat berpengaruh
terhadap  keberhasilan  belajar  siswa
(Zuschaiya, Wari, Agustina & Lailiyah, 2021 p.
519).

Pada tahap inquiry (menemukan), siswa
didorong untuk mencari tahu dan memahami
materi dengan cara aktif. Misalnya, dalam
pembelajaran energi listrik, guru mengajak
siswa untuk membayangkan dan memikirkan
bagaimana cara kerja baterai dan lampu. Guru
bisa memberikan gambar atau video tentang
rangkaian listrik sederhana, lalu meminta
siswa untuk mengamati dan mendiskusikan
apa yang terjadi ketika baterai dihubungkan
dengan lampu. Siswa juga diajak bertanya dan
mencari informasi dari buku atau sumber lain
untuk memahami bagaimana listrik mengalir
dari baterai ke lampu. Dengan cara ini, siswa
tetap dapat menemukan konsep dasar energi
listrik tanpa harus melakukan percobaan
langsung, sehingga mereka belajar secara aktif
melalui pengamatan dan diskusi. Pendekatan
berbasis pengalaman seperti ini terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
(Solissa, Rakhmawati, Maulinda, Syamsuri &
Putri, 2024 p, 559)

Pada tahap bertanya, guru mendorong
siswa untuk aktif mengajukan pertanyaan
tentang materi yang sedang dipelajari.
Misalnya, saat membahas tentang energi
listrik, guru bisa memulai dengan bertanya,
“Apa saja sumber energi listrik yang kalian
tahu?”.  Siswa  kemudian = mengajukan
pertanyaan “Apakah baterai bisa habis?” Jika
siswa belum bertanya atau masih malu-maluy,
guru memberikan dorongan dengan cara
memberi contoh pertanyaan, menunjukkan
gambar alat listrik, atau mengajak siswa
berdiskusi secara berpasangan terlebih
dahulu. Guru juga bisa memberikan waktu
berpikir dan mengatakan bahwa semua
pertanyaan boleh disampaikan, agar siswa
merasa percaya diri. Strategi ini mendorong
siswa berpikir aktif, sehingga pemahaman
meningkat dan hasil belajar pun lebih baik
(Munif, 2020).

Pada fase kolaboratif, peserta didik
berdiskusi dalam tim untuk memecahkan soal
secara bersama-sama. Misalnya, setelah
percobaan tentang energi listrik dan baterai,
siswa berdiskusi mengenai hasil percobaan
yang mereka peroleh. Diskusi kelompok ini
membantu siswa saling bertukar ide,
memperjelas pemahaman, dan belajar dari
teman-teman mereka (Ulfa, 2024 p. 169).

Pada tahap pemodelan, guru menunjukkan
cara yang benar kepada siswa. Misalnya, guru
memperagakan cara menyambungkan baterai,
kabel, dan lampu supaya lampu menyala. Guru
menjelaskan langkah-langkahnya dengan
sederhana, seperti “Kabel ini saya pasang ke
baterai, lalu ke lampu. Kalau benar, lampu
akan menyala.”Guru juga memberitahu siswa
bagaimana baterai menyimpan dan
mengalirkan listrik ke lampu. Jika ada
kesalahan sambungan, guru tunjukkan dan
jelaskan kenapa lampu tidak menyala. Dengan
melihat langsung contoh dari guru, siswa lebih
mudah memahami dan mengikuti langkah-
langkah yang benar (Ayu, Ardianti &
Wanabuliandari 2021 p. 1618).

Tahap berikutnya refleksi, Setelah materi
selesai diajarkan, siswa diajak untuk
merefleksi apa yang telah mereka pelajari.
Misalnya, guru meminta mereka menuliskan
apa yang mereka ketahui tentang energi
listrik dan baterai, serta bagaimana hal itu
berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Refleksi membantu siswa memahami materi
lebih dalam dan mengingatnya dengan lebih
baik (Asnasari, Hisbullah & Kuntari, 2024 p,
57).

Tahap terakhir yakni penilaian, guru
melakukan penilaian selama proses belajar.
Misalnya, dalam pembelajaran tentang energi
listrik dan baterai, siswa diberi tugas untuk
menjelaskan cara kerja baterai dalam
kehidupan sehari-hari. Penilaian membantu
guru melihat pemahaman dan keterampilan
siswa secara menyeluruh, sehingga hasil
belajar mereka meningkat (Andayani &
Madani 2023 p. 926).

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan yang berarti pada
capaian belajar Peserta didik usai mengikuti
metode pembelajaran berbasis konteks. Hasil
ini selaras dengan penelitian Sihombing,
Panjaitan, dan Thesalonika (2022) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan model
CTL Berpengaruh baik pada pencapaian
akademik siswa. Pendekatan ini dianggap
membantu siswa memahami materi karena
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terhubung dengan pengalaman nyata dan
mudah diterapkan dalam keseharian.

Hubungan antara materi pelajaran dan
pengalaman langsung siswa menjadikan
kegiatan belajar lebih bermakna. Situasi ini
tidak hanya memperkuat pemahaman konsep,
tetapi juga mendorong semangat belajar yang
lebih tinggi. Dengan demikian, penerapan
pendekatan CTL dalam topik energi listrik dan
perpindahan energi mampu membuat siswa
lebih terlibat secara aktif dan berdampak
positif terhadap peningkatan hasil belajarnya
secara keseluruhan.

Sesuai dengan hasil studi yang dilakukan
oleh Napitupulu, Panjaitan, & Sitio (2023),
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang menghubungkan materi
ajar dengan pengalaman konkret mampu
meningkatkan semangat dan pemahaman
belajar siswa. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam membantu peserta didik mengaitkan
konsep yang dipelajari dengan peristiwa
dalam kehidupan nyata, sehingga berdampak
positif terhadap pencapaian akademik
mereka.

Sebagai penguatan, pembelajaran berbasis
media dan pengalaman kontekstual seperti
multimedia interaktif juga terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
memahami materi. Menurut Kurniasari,
Hakim, dan Yulaini (2023), Penggunaan media
digital yang bersifat interaktif dapat
membantu  membangkitkan = pemahaman
siswa, melatih pola pikir yang sistematis dan
kritis, mendorong ide-ide kreatif, serta
menciptakan suasana belajar yang lebih
menghibur dan menyenangkan. Media seperti
gambar dan audio menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif dan membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah.
Temuan ini  mengindikasikan = bahwa
penggunaan pembelajaran berbasis konteks
yang dipadukan dengan media yang atraktif

mampu memberikan dampak yang
konstruktif terhadap pencapaian belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil studi Dari penelitian
berfokus pada dampak model CTL terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD, disimpul-
kan bahwa metode ini efektif meningkatkan
pemahaman siswa memberikan dampak yang
berarti dalam meningkatkan pencapaian
akademik siswa. Pendekatan ini menghubung-
kan pelajaran dengan pengalaman sehari-hari,
memudahkan pemahaman konsep, serta
mendorong keterlibatan aktif siswa yang

IV.

berdampak pada peningkatan motivasi dan
penguasaan materi sains.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penerapan model CTL terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V.
CTL menciptakan pembelajaran yang ber-
makna dengan mengaitkan materi pelajaran
pada  kehidupan nyata, meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, dan pola pikir kritis
siswa. Peserta didik menjadi lebih terlibat
dalam kegiatan belajar melalui kegiatan
penemuan, tukar pendapat, serta kolaborasi
dalam kelompok.

. Saran

Pendidik dianjurkan untuk menggunakan
model CTL sebagai salah satu pilihan strategi
pembelajaran guna meningkatkan pencapaian
akademik siswa serta mengembangkan
keterampilan abad ke-21. Sekolah juga perlu
mendukung penyediaan sarana pembelajaran
kontekstual agar proses belajar lebih efektif
dan menarik bagi siswa.
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